BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang kemudian peneliti analisis pada bab
sebelumnya, maka penulis dapat membuat suatu kesimpulan pada penelitian ini yang
menggambarkan pengaruh resiliensi terhadap prestasi akademik. Adapun hal tersebut
disimpulkan berdasarkan analisis sebagai berikut :
1. Tingkat resiliensi mahasiswa Universitas Katholik Parahyangan Program
Studi Sarjana Manajemen angkatan 2012 pada tingkat awal masuk dapat
dikatakan pada kategori resiliensi yang baik, hal ini dapat dilihat dari
mayoritas jawaban responden pada kuesioner yang menyatakan kondisi
mereka dapat beradaptasi dengan keadaan serta dapat menghadapi tekanan
baik dari internal responden maupun eksternal responden agar tetap
mampu menjalani perkuliahan. Dari setiap responden sebagian besar dapat
mengatasi permasalahan seperti adaptasi pada lingkungan perkuliahan,
akan tetap masuk sekalipun dosennya tidak disukai, menjadikan pilihan
jurusan manajemen ini sebagai jurusan yang betul-betul mereka pilih
sebelumnya, memiliki motivasi tinggi untuk mendapatkan indeks prestasi
yang tinggi, dapat memiliki empati yang besar dalam memberikan
pertolongan kepada teman baru mereka.
2. Prestasi akademik yang secara khusus dapat dilihat pada Indeks Prestasi
di tahun pertama sebetulnya banyak yang di bawah indeks angka 3,00. Hal
lain yang dilihat juga mereka kebanyakan memiliki kesulitan pada mata
kuliah Akuntansi Keuangan Dasar dimana memang kebanyakan dari
mereka yang berasal dari jurusan IPA pada saat SMA menjadi kesulitan
ketika menerima mata kuliah tersebut. Pada beberapa komponen lainnya
pun menunjukan prestasi yang baik dalam setiap kegiatan yang ada di
kampus, serta nilai pada mata kuliah kepemimpinan dasar dan nilai E yang
didapatkan pada semester 1 dan 2.
3. Pengaruh dari Resiliensi terhadap Prestasi Akademik merupakan
pengaruh yang posisif dan signifikan karena memiliki nilai signifikansi

sebesar 0,001 atau nilai ini kurang dari 0,05 sehingga dinyatakan resiliensi
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berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik. Koefisien Determinasi
dari pengaruh resiliensi terhadap prestasi akademik adalah sebesar 0,106
atau dapat dikatakan pengaruhnya hanyalah sebesar 10,6%. Dalam arti lain
bahwa ada pengaruh lain diluar resiliensi yang memiliki pengaruh dengan
prestasi akademik mahasiswa. Hal ini bisa dilihat bahwa sekalipun
resiliensi responden pada tingkat awal sudah baik, akan tetapi prestasi
akademik mereka masih terbilang banyak di bawah 3,00 sehingga ada

faktor lain selain resiliensi yang dapat mempengaruhi prestasi akademik.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan dari penelitian ini kepada pihak

pembaca serta civitas akademik Universitas Katholik Parahyangan adalah sebagai

berikut :

1.

Bagi mahasiswa yang sedang menjalankan studi, dapat meningkatkan
tingkat adaptasi dengan berbagai hal yang ada di dunia kampus hal
tersebut dapat menjadi suatu dorongan motivasi untuk mendapat prestasi
yang baik di kampus. Saran yang dapat diberikan pada berbagai macam
aspek resiliensi yang perlu dipersiapkan seperti pada regulasi emosi
dimana mahasiswa baru yang akan mulai memasuki perkuliahan dapat
mengatur pola emosi dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar,
mahasiswa baru juga perlu mempertimbangkan untuk memiliki kontrol
impuls yang kuat. Lainnya perlu meningkatkan optimisme dalam diri
dalam menghadapi berbagai macam tantangan juga dapat menganalisa
permaalahan baik dari kekurangan dalam diri sendiri ataupun kekurangan
yang ada pada luar kontrol diri. Mahasiswa baru yang akan memasuki
jenjang pendidikan tinggi juga diharapkan mampu memiliki tingkatan
empati dan efikasi diri yang tinggi agar dapat memiliki pencapaian
resiliensi diri yang optimal.

Bagi mahasiswa yang akan baru masuk kuliah atau pada tingkat pertama,
diharapkan dapat menahan keinginan pribadi untuk bermain dan
berkumpul dengan teman sehingga lebih mementingkan jadwal untuk

kuliah. Juga bagi mahasiswa yang walaupun tidak ada dasar pemahaman
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pada mata kuliah Akuntansi atau mata kuliah lainnya yang tidak
didapatkan di bangku Sekolah Menengah Atas, dapat lebih cepat
beradaptasi karena bagaimanapun setiap mata kuliah yang ada di
Perguruan Tinggi sangat penting untuk dikuasai.

Bagi pihak civitas akademik, dapat melakukan evaluasi kepada tenaga
pendidik agar dapat memberikan pembelajaran yang dapat memotivasi
mahasiswa agar mendapatkan prestasi yang baik ketika kuliah. Selain itu
dapat mengadakan kegiatan untuk memotivasi mahasiswa setiap

semesternya untuk mahasiswa yang berIPS dibawah 2.
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